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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data struktur populasi, 

menghitung jumlah populasi aktual (Na), menghitung populasi efektif (Ne), Laju 

inbreeding per generasi (∆F), dan sex ratio sapi lokal di Kecamatan Lunang 

Kabupaten Pesisir Selatan. Materi penelitian yang digunakan adalah 192 peternak 

di Kecamatan Lunang. Metode penelitian adalah metode survei dengan 

pengambilan sampel menggunakan snowball sampling. Peubah yang di amati 

dalam Penelitian ini adalah jumlah sapi lokal, berdasarkan kategori yaitu jumlah 

anak jantan, jumlah anak betina, jumlah muda jantan, jumlah muda betina, jumlah 

dewasa jantan dan jumlah dewasa betina, jumlah populasi aktual (Na), jumlah 

populasi efektif (Ne), laju inbreeding per generasi  dan sex ratio. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa jumlah sapi lokal di Kecamatan Lunang 

Kabupaten Pesisir Selatan adalah sapi Bali (88,47%) dan sapi pesisir (11,53%) 

dengan Struktur populasi yang terdiri dari persentase populasi sapi Bali dan 

Pesisir secara berturut turut adalah anak jantan sapi Bali (11,14%), sapi Pesisir 

(9,71%), anak betina sapi Bali (13,04%), sapi Pesisir (15,53%), muda jantan sapi 

Bali (10,13%), sapi Pesisir (12,62%), muda betina sapi Bali (12,53%), sapi Pesisir 

(10,68%), dewasa jantan sapi Bali (5,82%), sapi Pesisir (5,83%), dewasa betina 

sapi Bali (47,34%), sapi Pesisir (45,63%). Jumlah populasi aktual (Na) yaitu sapi 

Bali 420 ekor, sapi Pesisir 53 ekor, jumlah populasi efektif (Ne) yaitu sapi Bali 

164, sapi Pesisir 21, dengan laju inbreeding per generasi sapi Bali 0,0030%, sapi 

Pesisir 0,0234% dan sex ratio perbandingan jantan dewasa dengan betina dewasa 

adalah sapi Bali 1: 8,1 dan sapi Pesisir 1: 7,8. Persentase kelahiran berdasarkan 

populasi sapi Bali (24,18%), sapi Pesisir (25,24%), pembelian sapi Bali (5,19%), 

sapi Pesisir (0,97%), kematian sapi Bali (1,52%), sapi Pesisir (0,97%), penjualan 

sapi Bali (8,73%), sapi Pesisir (8,74%). Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa Kecamatan Lunang bisa dijadikan sebagai tempat 

pengembangan dan pembibitan sapi Bali dan Pesisir. 
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